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Abstrak

Desa Putrapinggan, Kecamatan Kalipucang, Kabupaten Pangandaran
memiliki potensi kelapa yang melimpah, namun pemanfaatannya masih
terbatas pada olahan tradisional sehingga nilai ekonominya rendah. Program
Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan memberdayakan mitra,
khususnya pelaku UMKM, kader PKK, dan karang taruna dalam
mengembangkan produk inovatif berbasis kelapa sangrai sebagai ikon kuliner
desa. Kegiatan dilaksanakan di Desa Putrapinggan dengan pendekatan
Community Based Research (CBR) yang menekankan partisipasi aktif
masyarakat melalui tahapan sosialisasi, pelatihan produksi higienis dan
diversifikasi rasa, penerapan teknologi tepat guna, pengembangan kemasan
berlabel, serta pelatihan pemasaran digital. Pelatihan ini dilaksanakan di Auda
Desa Putrapinggan. Hasil program menunjukkan mitra mampu menghasilkan
tiga varian produk kelapa sangrai (gurih, pedas, manis), menyusun Standar
Operasional Prosedur (SOP) produksi, dan memasarkan produk melalui media
sosial serta marketplace. Produk yang dikemas modern dan berlabel mendapat
respons positif di pasar lokal. Implikasi kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan dan pendapatan mitra, tetapi juga memperkuat identitas kuliner
lokal, membuka peluang usaha berkelanjutan, serta mendorong tumbuhnya
ekonomi kreatif desa berbasis potensi lokal.

Keywords:
Roasted
Coconut,
Diversification
Strategy, Local
Culinary,
Creative
Economy

Abstract
Putrapinggan Village, Kalipucang Subdistrict, Pangandaran Regency has
abundant coconut potential, yet its utilization remains limited to traditional
processing, resulting in low economic value. This Community Service
Program aims to empower partners, particularly SMEs, PKK women’s
groups, and youth organizations (karang taruna), in developing innovative
roasted coconut products as a culinary icon of the village. The program was
implemented in Putrapinggan Village using a Community Based Research
(CBR) approach, emphasizing active community participation through stages
of socialization, hygienic production training and flavor diversification,
application of appropriate technology, labeled packaging development, and
digital marketing training. The training activities were conducted at Auda,
Putrapinggan Village. The results show that partners successfully produced
three roasted coconut variants (savory, spicy, and sweet), developed a
Standard Operating Procedure (SOP) for production, and marketed their
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products via social media and online marketplaces. The modern, labeled
packaging received positive responses in local markets. The program’s
implications include not only improving partners’ skills and income but also
strengthening local culinary identity, creating opportunities for sustainable
businesses, and fostering the growth of a village-based creative economy
rooted in local potential.

Article submitted: 2025-08-26. Revision uploaded. 2025-09-07. Final acceptanced: 2025-09-15.

PENDAHULUAN

Desa Putrapinggan yang terletak di Kecamatan Kalipucang, Kabupaten Pangandaran,
Provinsi Jawa Barat memiliki kondisi geografis beragam, dengan perbukitan di utara dan
dataran rendah di selatan. Keanekaragaman bentang alam tersebut mendukung potensi sumber
daya pertanian, perkebunan, dan kelautan. Salah satu komoditas utama desa ini adalah kelapa,
yang telah lama dimanfaatkan masyarakat, namun pengolahannya masih terbatas pada bentuk
tradisional seperti santan, minyak, atau kelapa parut. Kondisi ini menyebabkan nilai tambah
ekonomi yang dihasilkan relatif rendah.

Secara keseluruhan, Desa Putrapinggan memiliki karakteristik wilayah yang unik dan
kaya akan potensi sumber daya alam. Selain wilayah pegunungan dan persawahan, desa ini
juga memiliki akses langsung ke laut, sehingga memungkinkan pemanfaatan potensi kelautan
dan perikanan [1], [2]. Desa Putrapinggan juga merupakan salah satu desa yang memiliki
wilayah hutan produksi milik Perhutani, menjadikannya sebagai desa dengan cakupan lahan
terluas di wilayah Kalipucang [1]. Sebagian besar penduduk bermata pencaharian sebagai
petani dan buruh tani, dengan komoditas pertanian utama meliputi padi, kelapa, dan pisang.
Selain itu, terdapat pula masyarakat yang bekerja sebagai nelayan, pedagang, dan sebagian
kecil sebagai pegawai negeri sipil. Dalam beberapa tahun terakhir, kegiatan ekonomi
masyarakat mulai berkembang melalui aktivitas UMKM, khususnya dalam bidang pengolahan
hasil pertanian dan perkebunan lokal. Namun, potensi tersebut belum dikelola secara optimal,
terutama dalam aspek inovasi produk dan strategi pemasaran [3], [4], [5], [6]. Kegiatan ini
merupakan kelanjutan dari riset tim pengusul pada tahun 2022-2023 mengenai pengembangan
potensi pangan lokal di wilayah pesisir selatan Jawa Barat. Hasil kajian tersebut menunjukkan
bahwa kelapa sangrai memiliki karakteristik rasa dan daya simpan yang unggul, namun masih
belum banyak dikembangkan dalam bentuk produk turunan bernilai jual tinggi. Temuan ini
menjadi landasan dalam merancang strategi co-innovation dan diversifikasi produk dalam
program pengabdian ini.

Desa Putrapinggan, dengan luas wilayah sekitar 240,98 hektar, memiliki kondisi
geografis yang mendukung untuk pertanian dan perkebunan. Topografi yang terdiri dari
dataran rendah di selatan dan perbukitan di utara, serta iklim tropis dengan curah hujan yang
cukup, menjadikan desa ini cocok untuk budidaya berbagai tanaman, termasuk kelapa.

Kabupaten Pangandaran, tempat Desa Putrapinggan berada, merupakan salah satu daerah
penghasil kelapa di Provinsi Jawa Barat. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Jawa Barat, produksi kelapa di Kabupaten Pangandaran mencapai 13.109 ton pada tahun 2021.
Angka ini menunjukkan kontribusi signifikan terhadap produksi kelapa di tingkat provinsi.

Berikut adalah grafik produksi kelapa di beberapa kabupaten di Provinsi Jawa Barat pada
tahun 2021:
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Produksi Kelapa di 10 Kabupaten/Kota Tertinggi di Jawa Barat (2019-2021)
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Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat (data diolah)
Gambar 1. Produksi Kelapa di Jawa Barat Periode 2019-2021s

Dari grafik tersebut, terlihat bahwa Kabupaten Pangandaran termasuk dalam tiga besar
kabupaten dengan produksi kelapa tertinggi di Jawa Barat. Hal ini menunjukkan bahwa kelapa
merupakan komoditas penting bagi perekonomian daerah, termasuk Desa Putrapinggan.

Masyarakat Desa Putrapinggan telah lama memanfaatkan kelapa sebagai salah satu hasil
pertanian utama. Pemanfaatannya mencakup kebutuhan konsumsi rumah tangga maupun
sebagai bahan dasar produk olahan seperti santan, minyak kelapa, dan kelapa parut. Namun,
potensi ini belum sepenuhnya dimaksimalkan, terutama dalam hal diversifikasi produk dan
pengembangan pasar.

Secara umum, kelapa memiliki nilai ekonomi yang relatif rendah jika dijual dalam bentuk
segar [7], [8], [9]. Petani di desa kerap menjual buah kelapa secara utuh kepada pengepul
dengan harga yang fluktuatif dan tidak selalu menguntungkan [10], [11]. Ditambah dengan
melimpahnya produksi saat musim panen, kondisi ini sering menyebabkan kelebihan pasokan
dan penurunan harga di tingkat petani [12], [13], [14], [15]. Hal tersebut menunjukkan
pentingnya inovasi produk turunan untuk meningkatkan nilai tambah dari komoditas ini [16],
[17], [18], [19], [20]

Salah satu bentuk olahan yang telah dikenal dan digunakan secara turun-temurun adalah
kelapa sangrai, atau dalam istilah lokal disebut “kelapa gongseng”. Produk ini diperoleh
melalui proses pemanggangan kelapa parut tanpa menggunakan minyak. Hasilnya biasa
dimanfaatkan sebagai bumbu pelengkap masakan khas Indonesia, seperti nasi uduk, rendang,
urap, abon, dan berbagai hidangan tradisional lainnya. Kelapa sangrai memiliki aroma khas
dan rasa gurih alami, menjadikannya bahan pelengkap yang penting dalam kuliner Nusantara
[19], [21]

Sayangnya, meskipun memiliki cita rasa dan nilai kuliner yang khas, pengolahan kelapa
sangrai di Desa Putrapinggan masih bersifat tradisional, terbatas untuk konsumsi pribadi, dan
belum dikembangkan sebagai produk ekonomi. Permasalahan utama yang dihadapi mitra
adalah minimnya inovasi produk turunan kelapa, rendahnya keterampilan produksi berbasis
standar higienitas, serta belum adanya strategi pengemasan dan pemasaran modern.
Kesenjangan ini menunjukkan perlunya program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang
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mampu menjembatani potensi sumber daya dengan kebutuhan pasar melalui pendekatan
inovatif.

Dari sisi kandungan gizi, kelapa juga menyimpan banyak manfaat kesehatan. Daging
kelapa mengandung asam lemak rantai sedang (MCT) seperti asam laurat, yang dapat diubah
cepat menjadi energi dan memiliki sifat antimikroba. Selain itu, kelapa kaya akan serat, zat
besi, magnesium, serta antioksidan yang baik untuk daya tahan tubuh dan kesehatan metabolik.
Produk olahannya, termasuk kelapa sangrai, tetap mempertahankan sebagian besar manfaat ini.
Dalam 100 gram kelapa kering, terkandung sekitar 660 kalori, 6,9 gram protein, 24 gram
karbohidrat, serta 33 gram serat makanan, menjadikannya sebagai sumber energi yang kaya
sekaligus fungsional [22].

Melihat peluang tersebut, kelapa sangrai dapat dikembangkan menjadi berbagai produk
inovatif bernilai jual tinggi, seperti bumbu tabur siap pakai, camilan rasa gurih-pedas, isian
makanan ringan, atau campuran granola lokal. Dengan proses yang relatif sederhana dan bahan
baku yang mudah didapat, pengembangan kelapa sangrai sangat potensial dilakukan oleh
kelompok masyarakat, seperti UMKM, ibu rumah tangga, atau pemuda desa. Produk ini juga
dapat dikemas secara modern, diberi label dan merek khas desa, serta dipasarkan melalui jalur
digital untuk memperluas jangkauan konsumen. Dengan strategi yang tepat, kelapa sangrai
tidak hanya menjadi sumber pendapatan alternatif bagi masyarakat, tetapi juga berpeluang
menjadi ikon kuliner khas Desa Putrapinggan yang mampu bersaing di tingkat regional bahkan
nasional.

Kelapa sangrai dengan berbagai variasi rasa dan bentuk aplikasi produk memiliki potensi
bisnis yang sangat menjanjikan jika diolah secara kreatif dan dipasarkan dengan strategi yang
tepat. Potensi pasar yang luas, baik domestik maupun ekspor, serta ketersediaan bahan baku
kelapa yang melimpah di Desa Putrapinggan, menjadi nilai tambah besar dalam pengembangan
produk olahan ini. Oleh karena itu, diharapkan masyarakat, terutama pelaku usaha mikro dan
ibu-ibu rumah tangga, dapat memanfaatkan peluang ini untuk meningkatkan pendapatan
keluarga serta memperkenalkan kelapa sangrai sebagai kuliner khas lokal Desa Putrapinggan.

Dengan melihat potensi tersebut, Tim PkM menginisiasi program pelatihan dan
pendampingan pengolahan kelapa sangrai menjadi produk bernilai tambah. Program ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat dalam memproduksi, mengemas, dan
memasarkan olahan kelapa sangrai secara inovatif. Pelatihan ini menggunakan pendekatan co-
innovation atau inovasi kolaboratif, yaitu metode pemberdayaan yang melibatkan masyarakat
secara aktif sejak tahap identifikasi masalah hingga penciptaan produk akhir.

Pendekatan ini dilakukan secara botfom-up, di mana masyarakat sebagai mitra
(kelompok ibu PKK, pemuda, dan pelaku UMKM lokal) tidak hanya menjadi penerima
pelatihan, tetapi juga ikut merancang dan mengembangkan produk sesuai dengan potensi,
budaya, dan selera lokal [23], [24], [25]. Hal ini diyakini dapat meningkatkan rasa memiliki
terhadap hasil inovasi, sekaligus memperkuat keberlanjutan program jangka panjang [18], [19],
[20].

Para mitra akan terlibat langsung dalam seluruh proses pembuatan kelapa sangrai, mulai
dari penyiapan bahan, proses sangrai dengan teknik higienis dan efisien, eksplorasi varian rasa
(gurih, pedas, manis), hingga teknik pengemasan yang menarik dan ramah pasar. Selain itu,
pelatihan juga akan mencakup aspek kewirausahaan seperti penetapan harga, branding,
promosi digital, dan pemanfaatan platform online sebagai saluran distribusi produk.

Pengembangan kelapa sangrai berbasis co-innovation tidak hanya menciptakan nilai
tambah ekonomi secara langsung, tetapi juga berdampak positif secara sosial, budaya, dan
lingkungan [26], [27]. Sejalan dengan gagasan [28], [29], [30], [31] bahwa ketika masyarakat
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dilibatkan aktif dalam proses penciptaan nilai, maka hasil akhir tidak hanya lebih bermakna
tetapi juga lebih kompetitif dibandingkan produk yang dihasilkan secara konvensional.

Dari hasil observasi awal, ditemukan bahwa masyarakat Desa Putrapinggan belum
pernah menerima pelatihan yang terstruktur mengenai inovasi produk kelapa, khususnya dalam
bentuk kelapa sangrai. Pengetahuan yang masih terbatas, teknik produksi yang tradisional,
serta kurangnya pendekatan pasar menjadi tantangan utama. Program ini hadir untuk menjawab
tantangan tersebut dengan pendekatan kolaboratif, kreatif, dan berorientasi jangka panjang.

Berdasarkan kondisi tersebut, program PkM ini dirancang untuk memberdayakan pelaku
UMKM, kader PKK, dan pemuda desa dalam mengembangkan produk olahan kelapa sangrai.
Tujuannya adalah meningkatkan keterampilan produksi higienis, diversifikasi rasa,
pengemasan berlabel, serta pemanfaatan pemasaran digital, sehingga kelapa sangrai dapat
dikembangkan sebagai ikon kuliner lokal sekaligus pendorong pertumbuhan ekonomi kreatif
desa.

METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Community
Based Research (CBR), yaitu metode partisipatif yang melibatkan komunitas secara aktif
dalam seluruh proses pelaksanaan program [32]. Dalam pendekatan ini, tim pengusul (dosen
dan mahasiswa) bertindak sebagai fasilitator yang bekerja sama dengan mitra (ibu-ibu PKK,
UMKM, pemuda desa) untuk mengidentifikasi masalah, merancang solusi, melaksanakan
kegiatan, serta melakukan evaluasi dampak. Metode ini dipilih karena sejalan dengan semangat
co-innovation, di mana inovasi dikembangkan bersama-sama dengan masyarakat, bukan hanya
diberikan secara top-down. Alur pelaksanaannya sebagai berikut:

IDENTIFIKASI
* Observasi dan pengumpulan informasi dengan melakukan FGD kepada mitra

ANALISA KEBUTUHAN DAN PENYUSUNAN MATERI
+ Menelaah kebutuhan yang diperlukan untuk mengatasi permasalahan mitra

PENDAMPINGAN DAN PELATIHAN

« Materi meliputi presentasi yaitu berupa pelatihan inovasi membuat kelapa sangrai
dengan berbagai metode dan varian olahan, edukasi label dan kemasan serta teknik
pemasarannya

PEMBUATAN PELAPORAN KEGIATAN h
* Laporan Kegiatan

+ Dokumentasi

+ Draft artikel publikasi jurnal

Gambar 2. Tahapan Kegiatan PkM
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif
berbasis komunitas (community based research) dengan melibatkan mitra secara aktif pada
setiap tahapan kegiatan. Metode ini dipilih agar proses pemberdayaan tidak hanya berlangsung
satu arah, tetapi mendorong keterlibatan masyarakat dalam merumuskan, melaksanakan, dan
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mengevaluasi program. Secara umum, pelaksanaan program dibagi ke dalam beberapa tahapan
sebagai berikut:
A. Tahap Sosialisasi dan Identifikasi Masalah
Pada tahap awal dilakukan sosialisasi program kepada aparat desa, kelompok PKK,
dan pelaku UMKM. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan program serta
menggali permasalahan nyata yang dihadapi mitra terkait produksi dan pemasaran
produk olahan kelapa.
B. Tahap Pelatihan
Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk workshop dan praktik langsung. Materi
pelatihan mencakup:
1. Teknik pengolahan kelapa sangrai yang higienis dan standar.
2. Diversifikasi produk dan formulasi varian rasa.
3. Desain kemasan yang menarik dan sesuai standar pasar.
4.  Pengenalan pemasaran digital melalui media sosial dan marketplace.
C. Tahap Penerapan Teknologi Tepat Guna
Pada tahap ini, diperkenalkan peralatan sederhana seperti wajan sangrai datar,
timbangan digital, dan sealer untuk meningkatkan efisiensi dan konsistensi produk. Mitra
dilibatkan langsung untuk mengoperasikan peralatan tersebut.
D. Tahap Pendampingan dan Monitoring
Tim pelaksana melakukan pendampingan intensif untuk memastikan mitra mampu
menjalankan SOP produksi, menghitung harga pokok produksi, dan mengelola distribusi
produk. Monitoring dilakukan secara berkala untuk mengidentifikasi kendala dan
memberikan solusi praktis.
E. Tahap Evaluasi dan Keberlanjutan Program
Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test, observasi lapangan, serta uji coba
pasar. Keberlanjutan program diarahkan pada pembentukan kelompok usaha bersama
(KUB) yang fokus pada produksi dan pemasaran kelapa sangrai sebagai produk unggulan
desa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di Desa Putrapinggan, Kecamatan
Kalipucang, Kabupaten Pangandaran, telah melalui serangkaian tahapan sesuai dengan
rancangan yang tertuang dalam proposal. Seluruh tahapan tersebut dilaksanakan dengan
melibatkan partisipasi aktif mitra, baik dari kelompok PKK, pelaku UMKM, maupun aparat
desa, sehingga kegiatan benar-benar berangkat dari kebutuhan dan kondisi nyata masyarakat.

Hasil kegiatan ini difokuskan pada upaya mengatasi permasalahan mitra yang
sebelumnya telah diidentifikasi, yaitu keterbatasan inovasi produk, rendahnya keterampilan
produksi berbasis standar higienitas, ketiadaan kemasan berlabel yang layak jual, serta
minimnya pengetahuan pemasaran digital. Melalui pendekatan partisipatif dan pendampingan
intensif, program berhasil menghasilkan sejumlah capaian yang nyata, baik dari sisi teknis
produksi, penguatan kelembagaan usaha, maupun strategi pemasaran.

Pada bagian ini akan dijelaskan hasil-hasil kegiatan pengabdian yang telah dicapai,
dilengkapi dengan uraian perubahan kondisi mitra sebelum dan sesudah kegiatan dilaksanakan.
Untuk memperkuat penjelasan, ditampilkan pula dokumentasi berupa foto kegiatan dan produk
sebagai bukti autentik pelaksanaan program.

A. Sosialisasi dan Identifikasi Masalah
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Kegiatan dimulai dengan sosialisasi program kepada mitra di Desa Putrapinggan
yang melibatkan aparat desa, ibu-ibu PKK, pelaku UMKM, dan perwakilan masyarakat.
Dari kegiatan ini teridentifikasi permasalahan utama mitra, yaitu:

1.  keterbatasan inovasi produk berbasis kelapa,

2. keterbatasan keterampilan pengolahan dan standar higienitas,
3. belum adanya kemasan berlabel yang layak jual, serta

4.  rendahnya pemahaman tentang pemasaran digital.

Sosialisasi berhasil menumbuhkan pemahaman bersama akan pentingnya inovasi
produk kelapa sangrai sebagai potensi unggulan desa.
Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas Produksi

Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk teori dan praktik langsung. Peserta
diperkenalkan teknik pengolahan kelapa sangrai dengan memperhatikan standar
kebersihan, pengaturan suhu, serta variasi varian rasa (gurih, pedas, dan manis). Hasil
yang dicapai: 1) Sebanyak 30 peserta aktif mengikuti pelatihan. 2) Peserta mampu
memproduksi 3 varian kelapa sangrai sesuai target. 3) Tersusun Standar Operasional
Prosedur (SOP) sederhana yang digunakan mitra dalam produksi.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Putrapinggan dilaksanakan
secara sistematis mulai dari sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi tepat guna, hingga
pendampingan pemasaran. Setiap tahapan kegiatan ditujukan untuk memberikan solusi
atas permasalahan mitra yang teridentifikasi pada awal program.

Pada tahap sosialisasi, kegiatan berhasil menghimpun partisipasi aktif dari aparat
desa, kelompok PKK, dan pelaku UMKM. Proses diskusi dan identifikasi masalah
memperlihatkan bahwa keterbatasan inovasi produk, keterampilan teknis, serta
minimnya strategi pemasaran merupakan persoalan utama yang harus ditangani.
Sosialisasi ini penting karena menumbuhkan rasa kepemilikan (sense of belonging) dari
mitra terhadap program, sehingga memotivasi mereka untuk terlibat lebih aktif dalam
tahap-tahap berikutnya.

Gambar 3. Tim memberikan pelatihan mengenai diversifikasi kelapa sangrai

Pada gambar di aras, Tim PkM memberikan pelatihan terhadap mitra, melalui
praktik langsung, mitra belajar mengolah kelapa sangrai dengan standar higienitas dan
diversifikasi varian rasa. Sebelum program, produksi kelapa sangrai masih dilakukan
secara sederhana untuk konsumsi rumah tangga, tanpa standar kualitas yang jelas.
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Sesudah program, mitra mampu menghasilkan tiga varian produk (gurih, pedas, manis)
dan menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP) sederhana yang menjadi pedoman
bersama. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik lebih efektif
dibandingkan hanya teori.

Penerapan Teknologi Tepat Guna

Dalam mendukung produksi, diperkenalkan teknologi sederhana berupa wajan
datar anti lengket, timbangan digital, dan sealer plastik. Hasilnya, mitra lebih mudah
mengontrol kualitas rasa dan tekstur produk, serta mampu menghasilkan kemasan yang
lebih rapi dan tahan lama.

Pada tahap penerapan teknologi tepat guna, diperkenalkan peralatan sederhana
seperti wajan sangrai datar anti lengket, timbangan digital, dan mesin sealer. Teknologi
ini membuat proses produksi lebih efisien dan menghasilkan produk dengan kualitas
yang lebih konsisten. Inovasi ini sekaligus mengurangi permasalahan mitra terkait
keterbatasan pengetahuan teknik pengolahan dan kualitas kemasan.

Pengembangan Kemasan dan Branding

Salah satu capaian penting adalah pengembangan kemasan berlabel untuk produk
“Kelapa Sangrai Putrapinggan”. Kemasan didesain dengan standing pouch modern yang
menampilkan logo, komposisi, dan informasi nilai gizi. Kemasan ini telah diuji coba di
pasar lokal dan mendapat tanggapan positif, terutama karena tampilan produk yang lebih
menarik dan higienis dibanding kemasan lama.

Tahap pengembangan kemasan dan branding menjadi kunci peningkatan daya tarik
produk. Melalui desain kemasan standing pouch berlabel “Kelapa Sangrai
Putrapinggan”, produk tidak hanya tampil lebih higienis, tetapi juga memiliki identitas
visual yang mampu meningkatkan nilai jual. Perubahan ini menunjukkan pergeseran dari
pola produksi tradisional menuju usaha yang lebih profesional dan siap bersaing di pasar.

Selanjutnya, pelatihan pemasaran digital memberikan keterampilan baru bagi mitra
dalam mengakses pasar yang lebih luas. Melalui pembentukan akun media sosial dan
marketplace, serta pembuatan katalog digital, mitra kini tidak hanya menjual produk
secara konvensional, tetapi juga mampu memanfaatkan platform digital untuk promosi.
Capaian ini bahkan melampaui target awal, karena mitra berhasil mengaktifkan lebih dari
satu akun untuk pemasaran.

Setelah dilakukan pelatihan selama kurang lebih 1,5 jam termasuk diskusi/tanya
jawab dengan mitra, dilakukan foto bersama dengan Ketua PKK Putrapinggan dan Tim
PkM.

- vra ‘
rsama Tim PkM dan Ketua PKK Desa Putrapinggan

Gambeif 4. Fbto be
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Pada gambar di atas Tim PkM foto bersama dengan Ketua PKK Desa Putrapinggan
pasca pelatihan dengan mitra, diharapkan adanya sesudah program, mitra memiliki
keterampilan produksi dengan SOP, produk berlabel yang layak jual, serta kemampuan
memasarkan secara digital. Perubahan ini membuktikan bahwa pendekatan partisipatif
dan pendampingan intensif mampu meningkatkan kapasitas mitra secara signifikan.

E. Pelatihan Pemasaran Digital

Mitra dilatih menggunakan media sosial (Instagram, WhatsApp Business) dan
marketplace lokal sebagai sarana promosi dan penjualan. Peserta juga diperkenalkan
teknik fotografi produk sederhana.Capaian: 1) Terbentuk minimal 2 akun media sosial
dan 1 akun marketplace yang digunakan untuk promosi. 2) Mitra memiliki katalog
produk digital yang siap digunakan untuk pemasaran.

F. Perubahan Kondisi Mitra

Sebelum program: 1) Produk kelapa sangrai hanya diproduksi secara tradisional
untuk konsumsi rumah tangga. 2) Tidak ada standar produksi, kemasan, maupun strategi
pemasaran.

Sesudah program: 1) Mitra mampu memproduksi kelapa sangrai dalam 3 varian
rasa dengan SOP sederhana. 2) Produk memiliki kemasan berlabel yang layak jual. 3)
Mitra mulai aktif memanfaatkan pemasaran digital, sehingga jangkauan produk semakin

luas.
L
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Gambar 5. Foto bersama Tim PkM dan mitra/ peserta pelatihan di Desa Putrapinggan
Gambar di atas menunjukkan foto bersama antara tim pengabdian dan masyarakat
Desa Putrapinggan setelah kegiatan pelatihan selesai dilaksanakan. Foto ini menandakan
keberhasilan program edukasi yang telah dilaksanakan, di mana masyarakat tampak

antusias danbersemangat mengikuti kegiatan yang diadakan.

G. Pembahasan

Hasil pelaksanaan program PkM di Desa Putrapinggan menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kapasitas mitra. Peserta berhasil memproduksi tiga varian kelapa
sangrai (gurih, pedas, manis), menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP) sederhana,
dan mengemas produk dengan desain modern berlabel. Selain itu, mitra mampu

406

Masyarakat: Jurnal Pengabdian is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License



https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240530081228004
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240530141235944
https://jurnal.smpharapanananda.sch.id/index.php/m-jp/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

E-ISSN 3048-0760 | P-ISSN 3048-0531
Volume 2 No. 3, Desember 2025 Masyarakat: Jurnal Pengabdian

memanfaatkan media sosial dan marketplace untuk memperluas jangkauan pemasaran.
Capaian ini membuktikan bahwa pendekatan Community Based Research (CBR) efektif
dalam mendorong partisipasi aktif masyarakat, sehingga inovasi yang dihasilkan lebih
sesuai dengan potensi lokal.

Implikasi dari kegiatan ini sangat positif bagi masyarakat. Pertama, dari sisi
ekonomi, produk kelapa sangrai yang bernilai tambah mampu meningkatkan pendapatan
keluarga dan membuka peluang usaha baru. Kedua, dari sisi sosial-budaya, kegiatan ini
memperkuat identitas kuliner lokal dengan menghadirkan produk khas desa yang berdaya
saing. Ketiga, dari sisi pemberdayaan, keterlibatan UMKM, kader PKK, dan pemuda
desa membangun rasa kepemilikan serta meningkatkan kapasitas kewirausahaan
masyarakat. Temuan ini sejalan dengan studi [3] yang menekankan peran digitalisasi
pemasaran dalam pemberdayaan UMKM, serta [5] yang menunjukkan bahwa inovasi
produk dan orientasi pasar berpengaruh signifikan terhadap daya saing UMKM.

Untuk keberlanjutan, program ini masih memiliki ruang perbaikan. Mitra perlu
didorong untuk memperoleh legalitas produk, seperti sertifikasi halal, PIRT, dan merek
dagang agar produk lebih dipercaya konsumen. Selain itu, pengembangan varian baru,
jejaring kerja sama dengan dinas terkait, serta partisipasi dalam pameran UMKM perlu
diperkuat agar pemasaran semakin luas. Dukungan kebijakan desa dalam bentuk promosi
dan akses permodalan juga menjadi faktor penting. Dengan langkah-langkah tersebut,
kelapa sangrai Putrapinggan berpotensi menjadi ikon kuliner lokal yang tidak hanya
mendukung ekonomi desa, tetapi juga mampu bersaing di tingkat regional maupun
nasional.

KESIMPULAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Desa Putrapinggan,
Kecamatan Kalipucang, Kabupaten Pangandaran bertujuan untuk memberdayakan pelaku
UMKM, kader PKK, dan pemuda desa melalui pengembangan inovasi produk kelapa sangrai.
Pelaksanaan program dengan pendekatan Community Based Research (CBR) berhasil
menghasilkan tiga varian produk kelapa sangrai, penyusunan SOP produksi sederhana,
pengemasan modern berlabel, serta pemanfaatan media sosial dan marketplace untuk
pemasaran. Capaian tersebut tidak hanya meningkatkan keterampilan dan pendapatan mitra,
tetapi juga memperkuat identitas kuliner lokal dan membuka peluang berkembangnya ekonomi
kreatif desa. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu tentang digitalisasi
pemasaran UMKM dan pentingnya inovasi produk dan orientasi pasar dalam meningkatkan
daya saing UMKM. Untuk keberlanjutan, program perlu diarahkan pada pengurusan legalitas
produk (sertifikasi halal, PIRT, merek dagang), pengembangan varian baru, serta perluasan
jejaring kerja sama dengan dinas dan pelaku usaha lokal. Dengan langkah-langkah tersebut,
kelapa sangrai Putrapinggan berpotensi menjadi ikon kuliner desa yang berdaya saing di
tingkat regional maupun nasional.
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